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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosional dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK di 
Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
korelasional menggunakan rumus r product moment. Sampel dalam penelitian ini 
diambil secara purposive yaitu sebanyak 35 siswa dari populasi siswa SMK Kelas 
X di Kota Pontianak. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungan positif 
antara kecerdasan emosional dengan kemampuan komunikasi matematis dengan 
nilai koefisien korelasi r = 0,346 dan tergolong memiliki korelasi rendah. 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Komunikasi Matematis 
Abstract : the purpose of this study is to determine the relationship of emotional 
intelligence with mathematical communication skills of students of class X 
accounting in Pontianak. The research method used is correlational research method 
using correlational formula r product moment. The sample in this study was taken 
by purposive as many as 35 students from the population of SMK students class X 
accounting in Pontianak. The conclusion of this research is there is a positive 
relationship between emotional intelligence with mathematical communication 
skill with correlation coefficient r = 0,346 and classified as low correlation. 
 
Keywords: Emotional Intelligence, Mathematical Communication 
ebuah laporan dari National Center For Clinical Infant Programs 1992 (dalam 
Ilham, 2010) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolah bukan diramalkan 
oleh kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dirinya untuk membaca, 
melainkan oleh ukuran-ukuran emosional dan sosial. Berdasarkan hasil penelitian 
Wahyuningsih (2004 : 62) dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Kecerdasan 
Emosional dan Prestasi Belajar” diperoleh ada hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,248 
dengan p = 0,002  pada taraf signifikan 0,05. Adapun Hasil penelitian dari Hanik 
Badriyah (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh kecerdasan emosional 
dan Motivasi Belajar Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri Tahun Ajaran 
2011/2012” menghasilkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika berdasarkan uji t diperoleh t hitung 
> t tabel, yaitu 2.737 > 1.96. 
Jika kecerdasan emosional mempengaruhi prestasi belajar matematika, maka 
tidak menutup kemungkinan kecerdasan emosional juga mempengaruhi 
S 
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kemampuan komunikasi matematis seorang siswa. Hal ini berdasarkan asumsi 
bahwa prestasi belajar merupakan akumulasi dari nilai siswa yang diambil dari hasil 
ungkapan ide-ide mereka dalam pembelajaran. Tidak ada prestasi belajar 
matematika yang baik tanpa didukung adanya komunikasi matematis yang baik 
pada siswa.  
Menurut Goleman (2009:410), emosi merujuk pada suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Artinya seseorang akan mampu berkomunikasi 
dengan baik jika didukung dengan emosi yang baik pula 
Oleh karena itu, demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika secara 
lebih komprehensif, diperlukan peningkatan masing-masing kompetensi dalam 
pembelajaran matematika. Dalam upaya peningkatan kompetensi, diperlukan 
kajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu kemampuan yang 
perlu dianalisis dan dikembangkan adalah kemampuan komunikasi matematis 
siswa di mana banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
komunikasi siswa, salah satunya adalah kecerdasan emosional (EQ). 
Menurut Goleman (2009 : 59), IQ dan kecerdasan emosional bukanlah 
keterampilan-keterampilan yang saling bertentangan, melainkan keterampilan-
keterampilan yang sedikit terpisah. Orang dengan IQ tinggi tetapi kecerdasan 
emosional rendah (atau IQ rendah tetapi kecerdasan emosional tinggi) relatif langka 
kendati adanya streotip-stereotip itu. Sungguh, ada sedikit korelasi antara IQ dan 
beberapa aspek kecerdasan emosional-meskipun korelasi itu cukup kecil sehingga 
jelas-jelas kedua hal itu pada umumnya adalah hal yang terpisah. 
Goleman (dalam Wahyuningsih, 2004 : 25), menuliskan sebuah model 
pelopor lain tentang kecerdasan emosional yang diajukan oleh Bar-On pada tahun 
1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan kecerdasan emosional 
sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi 
kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tututan  dan tekanan 
lingkungan. Dalam hal ini kecerdasan emosional siswa meliputi kemampuan 
pribadi, emosi, dan sosial yang mempengaruhi kemampuannya dalam belajar 
khususnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind mengatakan bahwa 
bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih 
sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan 
tujuh varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, 
interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 
kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut  sebagai kecerdasan 
emosional. (Goleman, 2009 : 50). 
Di antara faktor kecerdasan emosional yang digunakan untuk menyusun 
instrumen pengukuran kecerdasan emosional adalah mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan 
membina hubungan. 
Komunikasi matematis adalah suatu kegiatan yang melibatkan cara 
menafsirkan dan menyatakan gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan. 
Sedangkan kemampuan komunikasi matematis adalah kecakapan atau kesanggupan 
siswa dalam melakukan kegiatan yang melibatkan penafsiran dan menyatakan 
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gagasan matematika baik secara lisan maupun tulisan. Gagasan matematika tersebut 
dapat berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian masalah matematika. Pada 
penelitian ini, kemampuan komunikasi matematik yang diamati hanyalah 
kemampuan komunikasi matematik secara tulisan. 
Menurut Sumarmo (dalam Edy Tandililing, 2011 : 32) Kemampuan 
komunikasi matematis meliputi kemampuan : a) menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam ide matematis; b) menjelaskan idea, situasi dan 
relasi matematis secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 
aljabar; c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematis; 
d) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematis; e) membaca dengan 
pemahaman atau presentasi matematis tertulis; f) membuat konjektur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; g)menjelaskan dan membuat 
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.  
Kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut dapat diketahui setelah 
pemberian skor terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal komunikasi 
matematis. Pemberian skor kemampuan komunikasi matematis siswa didasarkan 
pada efektivitas, ketepatan, dan ketelitian siswa dalam menggunakan bahasa 
matematika seperti model, simbol, tanda, dan/atau representasi untuk menjelaskan 
operasi, konsep, dan proses.  Sementara itu, menurut Cai, Lane dan Jacabscin (dalam 
Edy Tandililing, 2011 : 34), untuk mengungkapkan kemampuan komunikasi 
matematis dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti diskusi dan mengerjakan 
berbagai bentuk soal, baik pilihan ganda maupun uraian. Dalam penelitian ini soal 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 
soal uraian. 
Komunikasi matematika bukanlah kemampuan yang sudah ada, tetapi 
kemampuan itu perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis, perlu dikaji apa saja faktor-faktor yang 
mempengaruhinya agar kemampuan tersebut dapat berkembang dengan lebih baik. 
Kemampuan komunikasi seseorang juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 
emosi. Menurut Goleman (2009 : 410), emosi merujuk pada suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Artinya seseorang akan mampu berkomunikasi 
jika ada dorongan untukmelakukannya. Sebaliknya, ketika seseorang berada dalam 
kondisi emosi yang negatif, maka hal ini akan mengakibatkan kecenderungan 
tindakan kepada hal yang negatif pula. Kompetensi matematika, khususnya 
komunikasi matematika membutuhkan dukungan emosi yang baik agar 
kemampuan komunikasi matematis menjadi optimal. 
Menurut Armiati (2009 : 278) Ketika dicermati kembali aspek-aspek yang 
terdapat dalam kemampuan komunikasi matematis, yaitu listening, reading, 
discussing, dan writing kemudian dikaitkan dengan kecerdasan emosional. 
Listening adalah kemampuan untuk mencerna informasi yang diterima melalui 
pendengaran. Seseorang tidak akan mampu mencerna informasi yang ia dengar jika 
ia tidak mempunyai kemampuan menerima dan mengelola emosinya. Reading 
(membaca) yang dimaksud dalam aspek komunikasi adalah membaca aktif. 
Membaca aktif hanya dapat dilakukan jika seseorang mampu bertanggung jawab 
secara pribadi atas perasaan dan kebahagiaannya dan mampu mengubah emosi 
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negatif menjadi proses belajar yang membangun serta memperkuat emosi 
positifnya. Artinya ketika mebaca aktif ia melibatkan kecerdasan intelektual dan 
non-intelektual. Ketika berdiskusi seseorang harus mampu mengelola emosinya, 
agar ia menyadari kapan ia harus menjadi pendengar atau kapan ia harus 
mengungkapkan pendapatnya. Kemampuan writing sangat membutuhkan 
kepiawaian memasukkan emosi dalam kegiatan intelektual untuk menganalisa atau 
memahami, mengurutkan prioritas berpikir, mampu mengarahkan memori, 
membuat penilaian dan keputusan akhir. Dari semua ini terlihat bahwa kemampuan 
komunikasi matematis akan dapat berkembang dengan baik jika dalam waktu yang 
bersamaan kecerdasan emosional juga berkembang. 
Dalam penelitian ini, aspek komunikasi matematis yang bisa diukur secara 
langsung adalah aspek writing karena instrument yang digunakan berbentuk soal 
tes tertulis. 
Menyadari pentingnya kecerdasan emosional siswa terhadap pembelajaran 
matematika khususnya dalam aspek komunikasi matematis siswa, penulis 
melakukan penelitian tentang “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 
Kemampuan Komunikasi Matematis”. Penelitian dilakukan di kelas X 
Akuntansi 4 SMK N 3 Pontianak setelah pembelajaran materi sistem persamaan 
linear dua variabel. 
 
METODE  
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X Akuntansi di SMK se-kota 
Pontianak. Dipilih kelas X karena menjelang penelitian, materi SPLDV merupakan 
salah satu materi yang diajarkan di semester ganjil. Pemilihan materi SPLDV 
sebagai pokok bahasan penelitian karena kemampuan komunikasi matematis yang 
meliputi kemampuan siswa dalam menjelaskan algoritma matematika, menyatakan 
ide matematika dalam bentuk notasi, persamaan, dan grafik atau sebaliknya bisa 
terlihat lebih jelas di pokok bahasan ini.  
Jumlah sampel sebnyak 35 siswa kelas X Akuntansi 4 SMKN 3 Pontianak 
yang dipilih berdasarkan pertimbangan dan diskusi dengan guru mata pelajaran. 
Kelas X AK4 dipilih karena anaknya cenderung memiliki kemampuan cukup dan 
heterogen dibanding kelas lainnya. Berdasarkan hasil nilai ujian akhir semester 
ganjil mata pelajaran matematika, rata-rata nilai siswa di kelas tersebut adalah 63,97 
dengan nilai tertinggi 97 dan nilai terendah 27. Hal ini terlihat bahwa kemampuan 
siswa di kelas tersebut heterogen. 
 
Definisi Operasional Variabel: 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menjelaskan suatu algoritma untuk pemecahan masalah serta menyatakan ide 
matematika ke dalam bentuk notasi, persamaan, atau grafik. Kemampuan ini 
dilihat dari hasil penskoran dan penilaian terhadap tes tertulis kemampuan 
komunikasi matematis berdasarkan rubrik penskoran. 
2. Kecerdasan emosional adalah kemampuan  seseorang untuk mengenali emosi 
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang 
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lain. Penilaian terhadap kecerdasan emosional dilakukan berdasarkan 
perhitungan bobot skor angket kecerdasan emosional siswa. 
 
Alat Pengumpul Data 
1. Angket Kecerdasan Emosional 
Skala kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain (empati), dan membina hubungan (Goleman, 2009 
: 58-59). Instrumen yang digunakan berupa angket yang terdiri dari 60 item, 
yaitu 31 item favorable dan 29 item unfavorable. 
Berikut disajikan tabel blue print angket skala kecerdasan emosional. 
 
Tabel 1 
Blue Print Skala Kecerdasan Emosional 
No Faktor Indikator 
Nomor Item 
jumlah 
F UF 
1. Mengenali 
Emosi Diri 
 
a. Mengenali danmemahami 
emosi diri sendiri 
1,11,21 6,16,26 6 
b.Memahami penyebab 
timbulnya emosi 
31,41,51 36,46,56 6 
2.  Mengelola 
Emosi 
a. Mengendalikan 
Emosi 
2,12,22 7,17,27 6 
b. Mengekspresikan emosi 
dengan tepat 
32,52 37,47,57 5 
3 Memotivasi 
diri sendiri 
a. Optimis 
 
3,13,23 8,18,28 6 
b. Dorongan berprestasi 33,42, 
43,53 
38,48,58 7 
4 Mengenali 
Emosi 
Orang lain 
a. Pekaterhadap perasaan 
orang lain 
4,14,19, 
24 
9,29 6 
b. Mendengarkan masalah 
orang lain 
34,44,54 39,49,59 6 
5 Membina 
Hubungan 
a. Dapat bekerja sama 
 
5,15,25 10,20,30 6 
b. Dapat berkomunikasi. 35,45,55 40,50,60 6 
Total 60 
 
Sistem penskoran awal skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
a. Item Favorable : sangat setuju (4), , setuju (3), tidak setuju (2),  sangat tidak   
setuju (1) 
7 
 
b. Item Unfavorable : sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), sangat tidak 
setuju (4) 
 
2. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Soal untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis disusun dalam 
bentuk esai. Kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan 
mengungkap ide matematis dalam bentuk gambar, diagram atau grafik, 
membuat model matematis serta menuliskan penjelasan dan alasan dalam bahasa 
yang logis. Pemberian skor pada kemampuan komunikasi menggunakan 
pedoman yang diusulkan Cai, Lane dan Jakabcin (1996) yang kemudian 
dikembangkan dan disesuaikan dengan instrument penelitian seperti pada tabel 
berikut. 
  
Tabel 2 
 Bobot Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 
No 
Soal 
Skor 
2 1 0 
1a 
Jawaban siswa  
menunjukkan suatu 
jawaban yang benar 
dengan prosedur serta 
perhitungan yang benar  
 Jawaban siswa menunjukkan 
suatu jawaban yang benar  
walaupun tidak disertai 
dengan penjelasan yang 
mendukung jawaban siswa 
 Jawaban akhir salah akibat 
salah interpretasi terhadap 
soal namun penyelesaian 
dilakukan dengan prosedur 
dan perhitungan yang benar 
 Jawaban dan prosedur 
perhitungan salah 
 Tidak ada jawaban 
 
 
 
1b 
Jawaban siswa  
menunjukkan suatu 
jawaban yang benar 
dengan prosedur serta 
perhitungan yang benar  
 Jawaban siswa menunjukkan 
suatu jawaban yang benar 
tanpa ada penjelasan atau 
prosedur perhitungan yang 
mendukung jawaban siswa 
 Jawaban akhir salah akibat 
salah interpretasi terhadap 
soal namun penyelesaian 
dilakukan dengan prosedur 
dan perhitungan yang benar 
 Jawaban  dan 
prosedur perhitungan 
salah 
 Tidak ada jawaban 
1c 
Jawaban siswa 
menunjukkan suatu 
jawaban yang benar dan 
ada penjelasan yang 
mendukung jawaban 
siswa 
 Jawaban siswa menunjukkan 
suatu jawaban yang benar 
tanpa ada penjelasan yang 
mendukung jawaban siswa 
 Jawaban  dan 
prosedur perhitungan 
salah 
 Tidak ada jawaban  
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Direvisi dan dikembangkan dari model Cai, Lane dan Jakabcin (1996) dan 
Helmaheri (2004) 
 
3. Korelasi antara Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa 
a. Uji Normalitas Data 
Menghitung normalitas suatu data dapat menggunakan rumus kai kuadrat 
(chi Square) sebagai berikut.  
𝜒2 =∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
Keterangan : 
𝜒2  : kai kuadrat 
𝐸𝑖   : frekuensi ekspektasi 
𝑜𝑖   : frekuensi observasi  
(Subana, 2005 : 151) 
b. Jika data berdistribusi normal, selanjutnya adalah menentukan persamaan 
regresi linear sederhana, selanjutnya menguji linearitas regresi menggunakan 
tabel ANAVA sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 Jawaban siswa menunjukkan 
suatu jawaban yang benar 
walaupun penjelasannya salah 
2 
Kedua grafik dibuat 
dengan benar dalam 
sebuah bidang 
koordinat cartecius 
Hanya salah satu grafik yang 
dibuat benar 
 Kedua grafik yang 
dibuat salah 
 Tidak membuat 
grafik  
3a 
 
Model matematika yang dibuat 
benar dengan penjelasan yang 
mendukung jawaban siswa 
 
 
 
 Model matematika 
yang dibuat salah 
 Tidak ada membuat 
model matematika 
apapun  
3b 
  
Jawaban siswa menunjukkan 
suatu jawaban yang benar 
dengan prosedur dan 
perhitungan yang benar  
 Jawaban  dan 
prosedur perhitungan 
salah 
 Tidak menjawab 
apapun 
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Tabel 3 
ANAVA 
 
Sumber 
Variasi JK(SS) dk(df) MK(MS) 
F 
hitung 
F 
tabel 
Total  ∑𝑌2   JK (T) / n      
koefisien (a)  
∑𝑌2
𝑛
        
koefisien (b/a)  𝑏 (∑𝑋𝑌 −
∑𝑋∑𝑌
𝑛
)   
 JK (Reg) / dk 
(Reg)     
sisa (Residu) 
JK (T) - JK (a) – 
JK (b/a) n-2   JK (s/ dk (s)     
Tuna Cocok  JK (s) - JK (G) k-2  
JK (TC)/ dk 
(TC)      
Galat (Error)  ∑(∑𝑌
2 −
(∑𝑌)2
𝑛
)    n-k 
 JK (G) / MK 
(G)     
 
 
Keterangan : 
JK (T)   : Jumlah kuadrat Total 
JK (a)  : Jumlah kuadrat (a) 
JK (b/a) : Jumlah kuadrat (b/a) → koefisien regresi 
JK (S)  : Jumlah kuadrat sisa 
JK (G)  : Jumlah kuadrat Galat (error) 
JK (TC) : Jumlah kuadrat Tuna Cocok (Penyimpangan    Linearitas) 
MK  : Mean kuadrat = Sum Square (SS) = Rerata Jumlah 
Kuadrat (RJK) 
 
c. Setelah pengujian selanjutnya pemeriksaan linearitas regresi. Kriteria 
pengujian : 
Jika FTC<FTabel  maka regresi linear 
Jika FTC≥FTabel  maka regresi tidak linear 
d. Jika Regresi linear maka menggunakan uji koefisien korelasi product 
moment sedangkan jika regresi tidak linear maka menggunakan uji r Rank 
spearman dan perhitungannya dibantu SPSS 18.0 for Windows. Adapun 
rumus mencari koefisien korelasi r product momen sebagai berikut . 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − ∑𝑥 ∑𝑦
√(𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
 
Adapun kriteria besarnya korelasi menurut Guilford (dalam Subana, 
2009 : 132), yaitu : 
Kurang dari 0,20 : tidak ada korelasi 
0,20 – 0,40 : korelasi rendah 
0,40 – 0,70 : korelasi sedang 
0,70 – 0,90 : korelasi tinggi 
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0,90 – 1,00 : korelasi sangat tinggi 
1,00  : korelasi sempurna 
a. Setelah uji korelasi, selanjutnya adalah perhitungan koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi dihitung untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 
b. Uji Signifikansi X dengan Y 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2
1 − 𝑟2
 
Kriteria pengujian : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka korelasi X dengan Y tidak signifikan, 
sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka korelasi kedua variabel signifikan 
 
 
Tabel 4 
Rangkuman Metode Analisis Korelasi Variabel X dan Y 
 
Variabel 
Jenis 
Data 
Instrumen 
Teknik Analisis Komparasional 
Bivariat 
X 
(kecerdasan 
emosional) 
Interval*) angket kecerdasan 
emosional 
Teknik Korelasi Product Moment**) Y 
(kemampuan 
komunikasi 
matematis) 
Interval 
tes kemampuan 
komunikasi 
matematis 
 
Keterangan : 
*) setelah diubah bobot skornya 
**) setelah diuji normalitas, linearitas dan homogenitasnya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Hasil Penyebaran Angket Kecerdasan Emosional 
Hasil perhitungan dilakukan dengan bantuan software Ms. Excel, sehingga 
diperoleh hasil data deskriptif dari variabel kecerdasan emosional (X) sebagai 
berikut 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Skor Kecerdasan Emosional Siswa 
 
kategori Jumlah siswa 
Sangat rendah 1 
Rendah 10 
Sedang 14 
11 
 
Tinggi 9 
Sangat tinggi 1 
Total 35 
 
Adapun rata-rata skor adalah 125,48 dengan kategori sedang. Skor 
terendah 97 dengan kategori sangat rendah dan skor tertinggi 154 dengan 
kategori sangat tinggi. 
  
2. Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Dengan bantuan software Ms. Excel, diperoleh hasil data deskriptif 
dari variable kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut. 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
 
kategori Jumlah siswa 
Rendah 20 
Sedang 7 
Tinggi 8 
Total 35 
 
Adapun rata-rata skor adalah 47,14 dengan kategori rendah. Skor terendah 
0 dengan kategori rendah dan skor tertinggi 100 dengan kategori tinggi. 
 
 
3. Korelasi antara Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa 
Setelah melalui uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas 
dan uji homogenitas, pengujian hipotesis dapat dilakukan. Hipotesis diuji 
menggunakan analisis korelasi dan regresi linear sederhana 
a. Hipotesis penelitian 
H0 :Tidak   terdapat   hubungan yang positif antara kecerdasan 
emosional dengan kemampuan komunikasi matematis 
Ha :Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional 
dengan kemampuan komunikasi matematis 
Kriteria pengujian : 
Jika rhitung≥ rtabel, maka H0 ditolak, 
Jika rhitung≤ rtabel, maka H0 diterima  
b. Perhitungan koefisien korelasi 
Perhitungan korelasi menggunakan rumus korelasi Pearson Product 
Moment sebagai berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
=
2114400 − (4392)(1650)
√[35(557746) − 43922][35(102100) − 16502]
= 0,346 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rxy sebesar 0,346. 
Dibandingkan dengan rtabel (rtabel = 0,334) maka rhitung>  rtabel sehingga H0 
ditolak, artinya terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional 
dengan kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan kriteria besarnya 
korelasi, korelasi ini tergolong berkorelasi rendah. 
 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara kecerdasan 
emosional siswa dengan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini ditunjukkan 
oleh koefisien hubungan (korelasi) product moment sebesar 0,346 (kategori rendah) 
dan uji determinasi sebesar 0.1197 atau 11,97 % yang berarti variabel kecerdasan 
emosional memberikan kontribusi sebesar   11,97 %  terhadap  kemampuan 
komunikasi matematis. Melalui regresi dengan persamaan   
𝑌 = −36,136 + 0,664𝑋 ,  konstanta sebesar -36,136  menyatakan bahwa jika tidak 
ada dukungan kecerdasan emosional (X) maka kemampuan komunikasi matematis 
siswa akan menurun sebanyak 36,136. Persamaan regresi linier di atas menandakan 
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional siswa, semakin tinggi pula 
kemampuan komunikasi matematisnya.    
Rendahnya peranan kecerdasan emosional terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa disebabkan oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis itu sendiri. Dapat dilihat dari koefisien 
determinasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional hanya berpengaruh 
sebanyak 11,97% terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 
komunikasi matematis menunjukkan kemampuan siswa dalam  menjelaskan suatu 
algoritma untuk pemecahan masalah, serta menyatakan ide matematika ke dalam 
bentuk notasi, persamaan, grafik, atau sebaliknya. Tes yang digunakan untuk 
mengukur adalah soal tes kemampuan komunikasi matematis yang telah ditentukan 
disesuaikan dengan  materi dan indikator yang telah dibuat oleh peneliti. 
Matematika pada umumnya menyajikan soal-soal yang berada pada tingkat 
kompetensi aplikasi dan analisis. Berbeda dengan mata pelajaran non eksak yang 
biasanya soal-soal hanya berbentuk recall. Nilai kemampuan komunikasi 
matematis biasanya hanya ditunjukkan dalam bentuk angka yang tinggi rendahnya 
menunjukkan seberapa jauh siswa tersebut mampu menginterpretasi dan 
memahami soal serta mengomunikasikannya dengan baik. Walaupun pengujian 
yang dilakukan secara temporer dan tidak melibatkan banyak variabel 
memungkinkan bahwa tes yang dibuat peneliti tidak menunjukkan kemampuan 
komunikasi matematis yang sebenarnya. Jika pun cukup ada kontribusi soal 
terhadap penentuan kemampuan komunikasi matematis siswa, kemampuan 
komunikasi matematis tidak hanya ditentukan oleh tinggi rendahnya skor itu, 
melainkan bisa juga dipengaruhi oleh perilaku siswa, kerajinan, motivasi tinggi 
dalam belajar, kepercayaan diri, keaktifan berdiskusi atau sikap-sikap lain yang 
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juga mempengaruhi emosi siswa dalam belajar matematika. Dalam penentuan 
prestasi belajar matematika siswa, di dalamnya terdapat kemampuan komunikasi 
matematis siswa walaupun tidak dirincikan aspek tersebut secara khusus. Namun 
dalam menentukan prestasi belajar seorang siswa, guru juga mempertimbangkan 
aspek lain seperti afektif dan psikomotorik siswa sehingga didapatkanlah nilai 
prestasi belajar matematika secara lebih komprehensif.  
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menuturkan dan menafsirkan 
data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi 
saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya (Subana, 2009 : 89). 
Fakta tersebut akan terungkap jika instrumen pengungkap fakta tersebut valid dan 
reliabel. Adapun berdasarkan analisis peneliti dan diskusi yang dilakukan, terdapat 
berbagai kemungkinan yang menyebabkan hasil penelitian initidak 
mengungkapkan fakta sebenarnya, baik dari aspek kecerdasan emosional siswa 
maupun aspek kemampuan komunikasi matematis. Di antara faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan instrumen dalam mengungkap fakta yang sebenarnya 
adalah kejujuran siswa dalam mengisi angket dan soal serta interpretasi siswa 
terhadap angket dan soal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
kecerdasan emosional (variabel X) dengan kemampuan komunikasi matematis 
(variabel Y) siswa kelas X AK4 SMKN 3 Pontianak. Koefisien korelasi dihitung 
menggunakan rumus r product moment dan didapatkan nilai rxy sebesar 0,346 dan 
tergolong rendah. Nilai thitung> ttabel yaitu 2,258 > 2,03 sehingga korelasi kedua 
variabel signifikan. Koefisien determinasi sebesar 0,1197 artinya variabel X 
memberikan kontribusi sebesar 11,97% terhadap kemampuan komunikasi 
matematis, selebihnya disebabkan oleh faktor lain.Oleh karena itu   hipótesis yang 
menyatakan “Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dan 
kemampuan komunikasi matematis” dapat diterima. 
 
Saran 
1. Dalam pembelajaran matematika, hendaknya guru juga mempertimbangkan 
perkembangan emosional siswa, karena suasana emosi yang baik akan 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika 
2. Kemampuan komunikasi matematis sebagai salah satu standar proses dalam 
pembelajaran matematika menjadi sangat penting untuk dikembangkan, karena 
hasil belajar matematika yang dinilai oleh guru sebagai penentuan kemampuan 
siswa dan selanjutnya dipertimbangkan menjadi prestasi belajar siswa 
sesungguhnya sangat tergantung dari kemampuan siswa dalam menuangkan ide-
ide matematika yang dimilikinya baik secara lisan maupun tulisan. Walaupun 
aspek standar proses lain dikuasai dengan baik oleh siswa, namun ketika 
semuanya tidak mampu dikomunikasikan dengan baik, tetap saja guru akan 
menilai sesuai dengan hasil belajar matematika yang telah dikomunikasikannya 
dalam berbagai soal dan tugas. 
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